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ABSTRAK

PT. Real GlassSemarang adalah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan kaca hias
mengalami permasalahan, dimana organization citizenship behavior (OCB) yang dimiliki oleh
karyawan bagian produksi masih rendah, dimana hal tersebut diduga dilatarbelakangi oleh
masih rendahnya kompensasi yang diterima oleh karyawan dan minimnya pemberdayaan yang
diberikan oleh perusahaan terhadap karyawannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompensasi dan pemberdayaan karyawan secara parsial dan simultan
terhadap organization citizenship behavior (OCB) dan mengetahui apakah kepuasan kerja
memperkuat pengaruh kompensasi dan pemberdayaan karyawan secara parsialterhadap
organization citizenship behavior (OCB). Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan
bagian produksi PT. Real GlassSemarang yang berjumlah80orang. Jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini ditentukan melaluimetode sensus, dengan mengambil sampel
sebanyak 75orang atau keseluruhan dari total populasi karyawan yang bekerja di bagian
produksi PT. Real GlassSemarang. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan MRA,
goodness of fit berupa uji t dan koefisien determinasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
kompensasi dan pemberdayaan karyawan secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organization citizenship behavior (OCB) dan disamping itu itu kepuasan
kerja memperkuat pengaruh kompensasi dan pemberdayaan kayawan terhadap organization
citizenship behavior (OCB).Sebaiknya manajemen PT. Real Glassmeningkatkan kompensasi
serta pemberdayaan yang diberikan kepada karyawannya, sehingga dapat meningkatkan
organization citizenship behavior (OCB).

Kata Kunci: kompensasi, pemberdayaan karyawan, organization citizenship behavior (OCB)
dan kepuasan kerja

ABSTRACT

PT. Real Glass Semarang is a company engaged in the manufacture of decorative glass
experiencing problems, where the organization citizenship behavior (OCB) owned by
production employees is still low, which is thought to be motivated by the low compensation
received by employees and the lack of empowerment provided by company towards its
employees. The purpose of this study was 1o determine the effect of compensation and
empowerment of employees partiallyand simultaneously on organization citizenship behavior
(OCB)and find out whether job satisfaction moderates the effect ofcompensation andemployee
empowerment partially on organization citizenship behavior (OCB). The population in
thisresearch were all employees of the production section of PT. Real GlassSemarang,
amounting to 80 people. The number of samples taken in this research was determined
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through the census method, by taking a sample of 80people or thetotal population of employees

1*'0"1\7’_78 in the production section of PT. Real Glass Semarang. Thedata analysis technique
used is the MRA, the goodness of fit is a test and the coefficient of determination. The

calculation results show that compensation and employee empowerment partially and

simultaneously have a positive and significant effect on the organization citizenship behavior
(OCB) andbesides

that, job satisfaction strengthen the effect of compensation
andempowerment of employees towards organizational citizenship behavior (OCB).It’s
betterfor the management of PT.Real Glass Semarang increasescompensation and
empowerment given to its employees, so as to improve organization citizenship behavior

(OCB).

Keywords: Compensation, Employee Empowerment,

Organization Citizenship Behavior
(OCB) and Job Satisfaction

PENDAHULUAN

Peran sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sangatlah pentinguntuk menunjang
ket{eylangsungan suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.Oleh karena itu, agar
aktivitas perusahaan akan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang ditargetkan oleh
perusahaandibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki organization citizenship behavior
(OCB) yang tinggi.Ditandai dengan karyawan akan mencurahkan perhatian, gagasan, dan
tanggungjawabnya dalam upaya mencapai tujuan perusahaan (Mangkunegara, 2010 dalam
Munandar, 2016).sehingga akan tercipta kinerja karyawan yang optimal selaras dengan yang
diharapkan perusahaan. Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini tidak hanya perilaku
in-role, tetapi juga perilaku extra-role, yang sering juga disebut dengan organizational
citizenship behavior (OCB).

Organizational ~ Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang lebih
mengutamakan kepentingan orang lain, hal itu diekspresikan dalam tindakan-tindakan yang
mengarah pada hal-hal yang bukan untuk tujuan memenuhi kepentingan pribadi, melainkan
untuk mewujudkan terciptanya kesejahteraan orang lain (Sloat, 2001 dalam Ekawati,
2016).0CB yang muncul pada kinerja karyawan dipengaruhi dari berbagai faktor dalam
organisasi, diantaranya karena adanya kepuasan kerja dari karyawan yang tinggi (Robbin dan
Judge, 2008 dalam Ekawati, 2016). Kepuasan kerja dapat dimanifestasikan dengan adanya
pemberian kompensasi sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan serta adanya
pemberdayaan karyawan yang diberikan kepada para karyawannya (Luthans, 2003 dalam
Ekawati, 2016).

Obyek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi yang bekerja di PT. Real
GlassSemarang yaitu sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha pembuatan kaca hias
dan berlokasi di Kawasan Industri Gatot Subroto Semarang. Berdasarkan pengamatan awal
yang dilakukan oleh peneliti, PT. Real GlassSemarang mengalami fenomena-fenomena
permasalahan, yang mengindikasikan organization citizenship behavior (OCB) yang dimiliki
oleh karyawan bagian produksi terhadap pekerjaan dan perusahaan tempatnya bekerja masih
rendah.

Indikasinya tampak dari karyawan tidak memiliki motivasi untuk mencapai target
produksi sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan, karyawan juga merasa enggan untuk
berkorban waktu untuk bekerja ekstra keras demi kemajuan perusahaan termasuk adanya
keengganan untuk melakukan lembur kerja dalam rangka menyelesaikan pekerjaan,
karyawanjarang memiliki keinginan untuk membantu karyawan lainnya dalam menghadapi
pekerjaan yang sulit, karena merasa bahwa pekerjaan tersebut bukan merupakan tugas maupun
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kewajibannya, karyawan tidak memiliki keinginan untuk berpartisipasi, bertanggung jawab
dan terlibat dalam masalah-masalah organisasi serta tidak berusaha menjalankan pekerjaan
lebih efektif dan cfisien agar kinerja mercka lebih meningkat. Perilaku dari karyawan bagjan
produksi PT. Real GlassSemarang mengindikasikan bahwa organization citizenship behavior
(OCB) yang dimiliki oleh mereka masih rendah.

Rendahnya organization citizenship behavior (OCB) yang dimiliki oleh karyawan PT.
Real GlassSemarang diduga dilatarbelakangi oleh rendahnya kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan sertaminimnya program pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
para karyawannya, sehingga kondisi tersebut berdampak pula pada rendahnya kepuasan kerja
yang dimiliki oleh karyawannya.

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya
yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap
(Nitisemito, 2012). Kompensasi dianggap sebagai kunci untuk mengelola sumber daya
manusia secara efektif yang sesuai dengan kebutuhan bisnis dan kebutuhan karyawan (Sculler
dan Jackson, 2013 dalam Prasetyo, 2016).

Selama ini kompensasi yang diberikan oleh PT. Real GlassSemarang terhadap
karyawannya belum sesuaidengan yang diharapkan oleh para karyawan. Meskipun sudah ada
Surat Kesepakatan Kerja antara karyawan dengan perusahaan, namun perusahaan masih sering
mengingkarinya. Ditunjukkan dengan perusahaan masih sering terlambat dalam pembayaran
gaji, belum adanya asuransi untuk kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan bagian
produksi, uang lembur yang diberikan kepada karyawan masih kurang memadai tidak sesuai
dengan jam lembur dan pemberian kompensasi dirasakan masih kurang adil, dimana karyawan
yang dekat dengan manajemen mendapatkan gaji lebih besar.

KAJIAN PUSTAKA

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu perilaku pegawai melebihi apa yang telah
distandarkan perusahaan (Krietner & Kinicki, 2004 dalam Ekawati, 2016). Greenberg dan
Baron (2006 dalam Ekawati, 2016), mengatakan bahwa OCBadalah tindakan yang dilakukan
anggota organisasi yang melebihi dari ketentuan formal pekerjaannya. Karyawan dengan OCB
tinggi, akan meningkatkan produktivitas dan kesuksesan dirinya di dalam suatu organisasi dan
kesuksesan itu tidak dilakukan untuk dirinya sendiri saja tetapi juga untuk kepentingan

organisasi itu sendirl.

Kompensasi
Kompensasi merupakan pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi employers

maupun employee baik berupa finansial maupun non finansial (Martoyo, 2007 dalam
Marginda, 2017). Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara
tetap (Nitisemito, 2012). Karakteristik-karakteristik dari kompensasi menurut Luthan (2005
dalam Marginda, 2017) adalah sebagai berikut :1). arti penting, sebuah imbalan tidak akan
dapat mempengaruhi apa yang dilakukan oleh orang-orang; 2).fleksibilitas; jika sistem
imbalan di suatu perusahaan disesuaikan dengan karakteristik-karakteristik unik dari anggota
individu; 3).frekuensi, semakin sering suatu imbalan diberikan; 4). Visibilitas, imbalan yang
kelihatan (visible) dan memiliki keuntungan tambahan, karena mampu memuaskan
kebutuhan-kebutuhan karyawan akan pengakuan dan penghargaan dan §). Biaya,semakin
rendah biayanya, semakin diinginkan imbalan tersebut dari sudut pandang organisasi.
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pPemberdayaan Karyawan

ch11lac;rdayaa11 karyawan merupakan suatu usaha yang sccara signifikan dapat menguatkan
keyakinan wewenang untuk membuat keputusan dalam arca kegiatan operasi tanpa harus
memperoleh pengesahan orang lain (Luthan, 2005 dalam Marginda, 2017). Pemberdayaan
karyawan (empo.u.'ennent) adalah proses mendorong individu dalam organisasi untuk
mcngguqakan iisiatif, kewenangan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
(Sudaru'sn_mn, 2004 dalam Marginda, 2017). Indikator-indikator dari pemberdayaan karyawan
antara lain qdalah karyawan merasa pekerjaan sudah sesuaidenganharapan, karyawan
benanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya, karyawan memahami hak dan tanggung
jawab sesuai dengan posisinya, karyawan selalu tepat waktu dalam melakukan pelaporan tugas
dan karyawan memiliki ide kreatif untuk menyelesaikan pekerjaannya tanpa campur tangan
atasan (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007 dalam Ekawati, 201 0).

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan k;rja adalah sikap umum pckerja yang menilai perbedaan antara jumlah yang
seharusnya ia peroleh dengan yang didapat. Konsep kepuasan kerja menjadi tidak mudah
karena berhubungan dengan perasaan dan persepsi manusia (Robbins, 2008 dalam Prasetyo,
2016). Kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan
atas aspek-aspek pekerjaan seperti kompensasi gaji/upah, kondisi kerja, pengawasan, teman
kerja, isi pekerjaan, jaminan kerja dan kesempatan promosi (Robbins, 2008, dalam Prasetyo,
2016). Menurut pendapat Gilmer (1966 dalam As’ad, 2015) tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut : 1). kesempatan untuk maju, 2).keamanan kerja,
3). gaji, 4). manajemen kerja, 5). kondisi kerja, 6). pengawasan (supervisi), 7). faktor intrinsik
dari pekerjaan,8). Komunikas, 9). aspek sosial dalam pekerjaan, 10).fasilitas

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

> . Hi (%)
Kompensasi (X1)
H4 (+) -
Pemberdayaan g
Karyawan (X2)
HS5 (+)

H2 (+)

Organization
Cirizenship Belravior

Y)

Kepuasan Kerja
x3)

H3 ()

Sumber :Zuhri (2012), Nursanti dan Anissa (2014), Gusniati (2014), Fitrianasari
(2016), Ekawati (2016), Tan dan Tarigan (2017), Suhardi dan Syaifullah
(2017) dan Widarti (2018).

METODE PENELITIAN

Varaibel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2011).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
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1. Variabel independen, yaitu kompensasi (X) dan pemberdayaan karyawan (X3)
2. Variabel moderating, yaitu kepuasan kerja (X3).
3. Variabel dependen, yaitu organizational citizenship behavior (OCB) (V).

Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan semua individu atau obyek penelitian yang memiliki kualitas dap
ciri-ciri yang telah ditetapkan(Arikunto, 2010). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja di bagian produksi PT. Real Glass Semarang. Sampe
merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa
mewakili keseluruhan populasi dan jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah populasinyg
(Djarwanto dan Pangestu, 2012). Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ditentukan
melalui metode sensus, dimana semua populasi yang ada dipilih menjadi sampel (Hadi, 201 3).

Dquan mengambil sampel sebanyak 80orang atau keseluruhan dari total populasi karyawan
bagian produksi PT. Real GlassSemarang.

Jenis dan Sumber Data

J_enis data yang digunakan adalah data subyek, yaitu jenis data penelitian yang berupa opini,
sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi
subyek penelitian (Ferdinand, 2016). Sumber data adalah tempat atau asal data yang diperoleh

(Marzuki, 2015). Sumber data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. :

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner, dimana dalam
penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor dengan mengacu
pada skala Likert.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain dengan menggunakan
analisis deskriptif yang dilakukan dengan teknik analisis indeks, uji instrumen berupa uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik berupa uji normalitas data, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda dengan MRAdan ujiGoodness of Fit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen
Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji validity dan reliability yang
digunakan untuk mengetahui apakah data valid dan reliable.
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Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

R ariabel Peneclitian it
- hita -
O i r hitung r tabel Iieterangan
Ciricenship Behavior
(G9)
::_.3' 0.659 022 WValid
£ 0.595 0.22 Valid
::-’-31 0612 0.22 Wahd
\_»5 g 704 0.22 Valid
_ - H69 22 i
Kompensasi (X1.1) 2.22 Yald
}El,l 0.826 022 “Walid
?‘:l»a 0. 888 0.22 Valid
k_l.B 0.829 0.22 Valid
-:Ei : 0.793 022 Valhd
X1.5 0.834 0. 1
Pemberdavaan = Yeid
Karyvawan (oX2)
X1 0.829 0.22 Valid
X2 2 0.852 022 Valid
552_3 0.883 0.22 “ald
32.4 0.892 022 Valid
X225 0.874 .22 Yalid
Kepuasan Kerja (3X3)
X331 0.773 0.22 Wahd
X3.2 0.729 022 Valid
}53 3 0.835 022 Valid
},‘:3 = O.8S02 0.22 Sahd
xX3.5 0.795 022 “ahd

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 1 di atas merupakan hasil penghitungan uji validitas, yang digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Arikunto, 2010) dan menunjukkan bahwa indikator-
indikator dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid atau mampu
mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat, karena nilai r hitung masing-masing
indikator variabel berada di atas nilai r tabel 0.22 (fwo tailed). :

Uji Reliabilitas
Reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian.Suatu
variabel dikatakan reliable (handal) jika memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,70.Adapun hasil

dari pengujian reliabilitas adalah terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach Standar | Keterangan

Alpha g4
Organization Citizenship Behavior (Y) 0.888 Reliabel
Kompensasi (X1) 0.856 Reliabel
Pemberdayaan Karyawan (X2) | 0840 0.7 Reliabel
0.872 Reliabel

Kepuasan Kerja (X3

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

ahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Tabel 2 menunjukkan b A .
liki nilai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari nilai

reliabel atau handal, karena memi
kritis yaitu 0,7.
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. . ——
Uji Asumsi Klasik —
Uji Normalitas Data

Un normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat i
bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Regresi Model |

X1 X2 Y
‘—4\

N 80 80 80
Normal Mean 18.1250 18.0250 | 18.3250
Parameters2® Std. Deviation 3.90836 4.25746 | 3.50325
Most Extreme Absolute .186 223 186
Differences Positive 067 .081 085

) Negative -.186 -.223 -.186
Test Statistic .186 223 186
Asymp. Siqg. (21ailed) .530= A477= .63pe

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

X1), pemberdayaan
tizenship Behavior (OCB) (Y) memiliki nilaj probabilitag

a 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa populas;
berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Ul multikolonieritas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nila
Tolerance(Gujarati, 2013).

Tabel 4. Hasil Uji MultikolonieritasRegresi Model |

Variabel Penelitian Tolerance | VIF Keterangan
Kompensasi (X;) 0.728 | 1.693 | Bebas multikol
Pemberdayaan Karyawan X)) | 0.864 1.218 | Bebas multikol

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai VIF semua v
dan hasil perhitungan nilai rolerance menunjukkan semua va
lolerance lebih besar dari 0.10, dengan demikian dapat disi
multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi

ariabel bebas jauh di bawah 10
riabel bebas memiliki nilaj
mpulkan tidak ada

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitasdalam
dilakukan dengan meregresik
(Gujarati, 2013).

penelitian ini menggun

akan uji Glejser.Uji Glejser
an variabel-variabel bebas terh

adap nilai absolut residualnya

Tabel 5. Uji Glejser Regression Model 1

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std. .
Model B Error . Beta t Sig
1 (Constant) 4738 | 923 5133 000
Kompensasi (X1) 024 | 048 050] 399 795
Pemberdayaan Karyawan (X2) 021 037 044 [ 356 781
a. Dependent Vanable. ABSRESID

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
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abel 5 n jukk N . . :
T renunjukkan bahwanilai signifikansisemua variabel yang digunakan penelitianlebih

bLSal dal l. O 03 "laka d ) ‘Q‘ ]) dall tdak Cl ‘d a si
. - s a] nl dl\. ll]‘] l.llkall V‘ | i - 2

Analisis Regresi Linjer Bertahap

Analisis regresi linear bertahapds i : :
st apdigunakan untukmen d | independen
terhadap variabel ferieeits (Ghosal, 2016) guji adanyapengaruh variabel indep

Tabel 6.Hasil Uji Regresi Model 1

|
Model Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
_ B Std. Error Beta
(Constant) 3,578 1,726
1 Kompensasi (X) 355 14 381
_Pemberd Kary(x;) 217 073 245

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 6 menunjukkan perhitungan hasil regresi model 1, dimana dapat dibuat persamaan

regresi yang mencerminkan hubungan ant i i i
! yang mx ara variabel-varia
penelitian ini, yaitu : R

Y= 3.578+0.355X,+ 0217 X, +¢

Analisis Regresi Berganda dengan MRA

querated Regre;sion Analysis (MRA) atau uji interaktif merupakan aplikasi khusus regresi
linier bergaqda, dl‘mana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi(perkalian
dua atau lebih variabel independen).

Tabel 7. Hasil Uji Regression Model 2 dengan MRA

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Emor Beta

1 (Constant) 11.018 2.580

Kompensasi. (X1) 368 238 399
Pemberd. Karyawan (X2) 391 .248 447
Moderate 1 (X1X3) 116 112 858
Moderate 2 (X2X3) 124 .062 745

a Dependent Varable: OCB (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 7 menunjukkan perhitungan hasil regresimodel 2 denganMRA, dimana dapat dibuat
persamaan regresi yang mencerminkan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu :
Y= 11.018 +0.368 Xi +0.391 X2+0.116 X1 X3+ 0.124 X2X5 + ¢

Pengujian Goodness of Fit
Uji Signifikansi Individual (Uji 1)

Tabel 8. Ujit Regression Model 1

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3578 1726 3460 017
Kompensasi (X1) 355 144 381 5879 000
Pemberday Kary (X2) 217 073 245 4.338 002

a. Dependent Vanable: OCB (Y)
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Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Hipotesis Pertama (Hy) | |
Kompensasi memiliki nilai t hitung sebesar 5.879> t tabel 1.66462 dan tingkat signifikans; t
hitung 0.000< « = 0.05 (one faile) dan bertanda positif, maka hipotesis pertama (Hi) yang
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat
diterima.

Hipotesis Kedua (112)

Pemberdayaan karyawan memiliki nilai t hitung sebesar 4.338> t tabel 1.66462 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.002< a = 0.05 (one taile) dan bertanda positif, maka hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT. Real
GlassSemarang dapat diterima.

Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji F)
Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Tabel 9. Uji F Regression Model |

ANOVA*
Maodel Sum of Squares df Mesn Square 13 Sig
1 Regression 535.238 3 171513 3199 000°
Residual 434 512 7% 5794
Tolal 949 450 k]

a Dependent Vanable OCB (Y)
b. Predictors: (Constant), Pemberd. Kary ( X2) Kompensasi (X1)

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Nilai F hitung 31.939 > F tabel 2.72 dan tingkat signifikansi 0.000 < « = 0.05, makahipotesis
ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa kompensasi dan pemberdayaan karyawan secara simultan
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat diterima.

Pengujian Hipotesis Keempat (Hs)
Tabel 10. UjitRegression Model 2 dengan MRA

Coeflicient
Unstandardized Standardized
Coelficients Coefficients
Sd
Model B Eror Beta ' Sig

1 (Constan) 11018 2 590 8219 oS00
Kompensas (X1) 368 238 399 3493 o002
Pemberd Kary (X2) 391 248 4a7 2914 010
Mo derale 1 (X1X3) 116 12 as58 24953 020
Moderale 2 (X2X3) 124 062 745 1783 005

a Dependent Vanabie OCB (v)

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Variabel moderatel yang merupakan interaksi antara kompensasi dan kepuasan kerja hasilnya
signifikan, sehingga hipotesis keempat (Hs) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja

memperkuat pengaruh kompensasi terhadap Organizational C itizenship Behavior (OCB) pada
karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat diterima.
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s tcmvalaer; cllgt;’] iI‘lEallg mc'mpakan‘ interaksi antara pemberdayaan karyawan dan kepuasan
= ]ne]:nper};'u; \ ean. sc;hmgga hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan bahwa kepuasan
Ry pag l:(garm pembe'rdayaan karyawan terhadap Organizational Citizenship
a Karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat diterima.

1a (Hs)

Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Regression Model 1

Model Summary
Adjusted R Std. Emor of th
:Aodel R R Square Square Estimate °
8502 762 723 1.79456

a. Predictors: (Constant), Moderate 2 (X2X3), P
( i i berd.
Kompensasi. (X1), Moderate 1 (X1X4) LieallS

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Regression Model2 dengan MRA
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9572 .902 898 1.79456

a. Predictors: (Constant), Moderate 2 (X2X3), Pemberd. Kary :
Kompensasi. (X1), Moderate 1 (X1X4) e

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Adjusted R’pada Regression Model 1sebesar 0.723yang artinya variasi variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat
dijelaskan oleh variabelkompensasi dan pemberdayaan karyawan sebesar 0.723 atau 72.3
persen, sedangkan sisanya sebesar27.7 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar
model. Nilai Adjusted R Square (R*) pada Regression Model 2 dengan MRA sebesar 0.893,
artinya 89.8 persen variasi variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang dapat dijelaskan oleh variabelkompensasi,
pemberdayaan karyawan, moderatel dan 2 sebesar 0.898 atau 89.8 persen, sedangkan sisanya
sebesar 10.2 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang.
Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan- terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT.

Real GlassSemarang.

3. Kompensasi dan pemberdayaan karyawan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikanterhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian
produksi PT. Real GlassSemarang.

4. Kepuasan kerja memperkuat pengaruh kompensasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) padakaryawan bagian produksi PT. Real Glass
Semarang.
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5. Kepuasan  kerja  memperkuat pengaruh pemberdayaan  karyawan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan bagian produksi PT. Real
GlassSemarang.

Keterbatasan Penelitian

1. Adanya keterbatasan pada variabel independen yang digunakan, yaitu variabel kompensasi
dan pemberdayaan karyawan sebagai variabel independen.

Obyek dalam penelitian adalah organisasi yang sifatnya dinamis, sehingga hasil penelitian
i belum bisa digeneralisasikan bagi semua permasalahan, karenahanya menggambarkan
kondisi Organizational Citizenship Behavior dan kepuasan kerja yang dimiliki oleh

karyawan bagian produksi PT. Real GlassSemarang yang belum tentu sama bila diterapkan
di perusahaan lainnya.

2

Agenda Penelitian Mendatang

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap Organizational ~Citizenship Behavior, seperti Person komitmen organisasi,
Organization Fit (PO-Fit), kepuasan kerja dan budaya organisasi. Disamping itu dapat
digunakan variabelpenghargaan (rewards),, human relation, rekan kerja, pengembangan karir
dan tunjanganuntuk mengukur kepuasan kerja.

Saran :

Sebaiknya manajemen PT. Real GlassSemarang meningkatkan kompensasi serta
pemberdayaan yang diberikan kepada karyawannya, sehingga dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan yang akan berdampak positif bagi organization citizenship behavior (OCB).
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